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Abstract. Extracurricular management supports the optimization of national education
goals. The urgency of extracurricular management, apart from streamlining talent interest
training, also plays a role in realizing educational goals, namely developing student
creativity. Moreover, Indonesia's creativity index (GCI) is still low. So the management of
robotic extracurriculars has relevance in welcoming the era of society 5.0, namely creating
creative human resources. The purpose of this study was to analyze the planning,
implementation, and evaluation of robotic extracurricular activities in developing the
creativity of students in the 5.0 social era at SDIT Ahmad Yani Malang. Retrieval of data
using interview techniques, observation, and documentation study Data analysis involves
condensing data, presenting data, and verifying data. Checking the validity of the data with a
credibility test, transferability test, dependability test, and confirmability test. The research
conducted at SDIT Ahmad Yani Malang used a qualitative research approach with a case
study type of research. The results of the research conducted show that (1) the planning of
robotic extracurricular activities to develop the creativity of students in the 5.0 social era at
SDIT Ahmad Yani Malang has been running effectively. This is marked by the preparations
that have been made in such a way as to develop creativity through an early semester
meeting and MOU cooperation with robotics. (2) The implementation of robotic
extracurricular activities has been running effectively with the use of PjBL, STEM,
demonstrations, and fun learning strategies. (3) The evaluation of robotic extracurricular
activities also runs effectively with ongoing monitoring. Besides that, checking the
effectiveness of robotic extracurricular management uses the 5M elements (people, methods,
materials, machines, and money). While the output of student creativity is shown from the
cognitive, psychomotor, and affective domains.
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Abstrak. Manajemen ekstrakurikuler mendukung optimalisasi tujuan pendidikan
nasional. Urgensi manajemen ekstrakurikuler disamping mengefektifkan pembinaan
minat bakat juga berperan mewujudkan tujuan pendidikan yakni mengembangkan
kreativitas siswa. Terlebih predikat indeks kreativitas Indonesia (GCI) yang masih rendah.
Maka pengelolaan ekstrakurikuler robotik memiliki relevansi dalam menyongsong era
society 5.0 yakni mencetak SDM kreatif. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan ekstrakurikuler robotik dalam
mengembangkan kreativitas siswa era social society 5.0 di SDIT Ahmad Yani Malang.
Pengambilan data menggunakan teknik wawancara, observasi, dan studi dokumentasi.
Analisis data dengan kondensasi data, penyajian data, dan verifikasi data. Pengecekan
keabsahan data dengan uji kredibilitas, uji transferbilitas, uji dependabilitas, dan uji
konfirmabilitas. Penelitian yang dilakukan di SDIT Ahmad Yani Malang menggunakan
pendekatan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Hasil penelitian yang
dilakukan menunjukan bahwa, (1) Perencanaan kegiatan ekstrakurikuler robotik dalam
mengembangkan kreativitas siswa era social society 5.0 di SDIT Ahmad Yani Malang
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sudah berjalan efektif. Hal ini ditandai persiapan yang telah disusun sedemikian rupa guna
mengembangkan kreativitas melalui raker awal semester serta kerja sama MOU dengan
pihak robotik. (2) Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler robotik sudah berjalan efektif
dengan penggunaan strategi PjBL, STEM, demontrasi, dan fun learning. (3) Evaluasi
kegiatan ekstrakurikuler robotik juga berjalan efektif dengan monitoring yang dilakukan
secara berkelanjutan. Di samping itu pengecekan efektivitas manajemen ekstrakurikuler
robotik menggunakan unsur 5M (men, method, material, machine, and money). Adapun
output kreativitas siswa ditunjukkan dari domain kognitif, psikomotorik, dan afektif.

Kata Kunci. Manajemen Ekstrakurikuler, Robotik, Kreativitas, Era Society 5.0

A. PENDAHULUAN

Ekstrakurikuler diharapkan dapat memperkaya pencapaian kurikulum yang telah
diatur oleh mampu berfungsi standar nasional, yaitu seperangkat rencana dan pengaturan
mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai pendidikan tertentu. Akan tetapi
pada kenyataannya kegiatan ekstrakurikuler belum mampu mengemban fungsinya
sebagaimana yang diharapkan. Prestasi siswa belum termotivasi oleh adanya
ekstrakurikuler atau hasil yang dicapai dengan kegiatan tersebut belum mampu
meningkatkan kemampuan soft skill yang dimilikinya (relatif rendah). Bahkan pada sisi
lain dengan kegiatan ekstrakurikuler telah terindikasikan memberikan andil pada
menurunnya prestasi siswa.

Hal penting dari kegiatan ekstrakurikuler yang mampu memberikan dampak baik
positif maupun negatif memberikan gambaran perlunya pengelolaan kegiatan
ekstrakurikuler yang tepat baik waktu, objek sasaran, jenis kegiatan, maupun metode
yang disampaikan. Kepentingan akan pengelolaan "Menurut Martin Prosperity Institute
Indeks Kreativitas Global (Global Creativity Index) di 82 negara, dimana pada publikasinya
menempatkan Indonesia pada urutan 81. Dari data tersebut menunjukkan pendidikan
kreativitas di Indonesia kurang dikembangkan.

Pendapat pakar pendidikan dari Universitas Negeri Yogyakarta, Sabar Nurohman
yang mengatakan bahwa pendidikan di Indonesia kurang mampu menghasilkan siswa
yang kreatif dan manusiawi karena miskin dengan nilai seni. Kondisi yang ada anak-anak
muda yang pintar, tetapi tidak mampu menggunakan kepintarannya untuk kemaslahatan
masyarakat, cenderung egois, dan tidak mampu bekerja sama. Selama ini pendidikan lebih
banyak sekadar mengolah otak kiri. Terbukti dari pilihan mata diujikan seperti Ujian
Nasional (UN) yang dahulu diberlakukan. Jika kita cermati sukses bukan mereka yang
pintar di kelas eksakta, karena dunia agaknya lebih menghargai mereka yang kreatif.
Contonya profesor di Indonesia sekitar Rp 13 juta per bulan, sedangkan honor orang-
orang seperti Tukul Arwana dan Iwan Fals sekali "manggung" tarifnya jauh lebih besar.

Lebih jauh dengan tidak ada target minimum nilai (standar kompetensi),
kurikulum yang tertata secara kokoh (standar isi) jumlah pertemuan (standar proses),
evaluasi (standar penilaian), sampai menyangkut standar fasilitas dan standar pendanaan,
maka pendidikan kreativitas tidak terlalu menghasilkan. Kecuali ada faktor pendukung
lain di luar sistem pendidikan formal sekolah. Namun untuk sementara dengan kebijakan
atau sistem pendidikan Indonesia seperti ini secara makro sulit untuk mengubah. Maka
sekolah dapat mengoptimalkan kegiatan ekstrakurikuler ini sebaik mungkin atau
melakukan perubahan kecil yang bisa dilakukan oleh satuan sekolah. Terlebih bila dikelola
dengan optimal dapat menghasilkan kreativitas siswa yang signifikan (Rukajat, Abas, dan
Gusniar 2022).

Dewasa ini negara-negara maju terus berlomba-lomba memberdayakan IT dan
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robotik. Berangkat dari fenomena ini eksistensi ekstrakurikuler robotik amat menunjang
perbaikan negeri. Tiada lain persaingan perihal SDM menjadi fokus utama untuk
membangun negara. Maka dapat dipahami bahwa ekstrakurikuler ini mampu menjadi
jalur pengembangan Kreativitas siswa. Tujuan ini senada dengan butir visi SDIT Ahmad
Yani Kota Malang yakni “Unggul dalam prestasi”. Kreativitas merupakan bagian prestasi
yang perlu digali dan diasah. Di samping itu misi sekolah “Mengembangkan kultur sekolah
yang berdasarkan IMTAQ untuk menguasai IPTEK” menguatkan tujuan sekolah dalam
menyuntikkan kreativitas siswa utamanya dalam bidang teknologi.

Berkembangnya teknologi sebagai bagian dari disrupsi merasuk di seluruh sendi
kehidupan. Tak terkecuali dalam skala pendidikan menjadi terdampak. Adapun disrupsi
baiknya tidak semata dipandang suatu petaka atau tantangan. Sebagaimana era society 5.0
tidak boleh dipahami pada aspek disrupsi (perusak), justru guru berpeluang besar dalam
melakukan inovasi (Samsul, 2021). Maka dari sini transformasi dalam dunia pendidikan
menjadi jawaban sebagai bentuk penyesuain terhadap zaman. Transformasi ini dalam
rangka meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan sebagai konsekuensi dari tuntutan
belajar yang sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, gaya belajar,
perkembangan teori belajar dan pembelajaran, serta kebutuhan dan kecenderungan yang
terjadi di masyarakat sebagai bagian perkembangan zaman (Sutiah, 2003). Berdasarkan
uraian tersebut dapat dipahami bahwa perubahan zaman harus disambut dengan
keterbukaan. Perlu kesiapan dan transformasi di segala sisi tak terkecuali pendidik dan
sistem terkait dalam rangka memajukan pendidikan. Dalam hal ini diadakannya
ekstrakurikuler robotik merupakan sarana mencetak SDM kreatif yang menjadi tuntutan
era society 5.0.

Era super smart merupakan cerminan perubahan zaman yang bergerak dinamis.
Perubahan adalah keniscayaan yang siap tidak siap akan tetap merasuk di setiap sendi
kehidupan. Dikaji dari perspesktif agama islam, Allah telah mengisyaratkan pada
hambanya untuk adaptif terhadap perubahan. Hal ini tersirat pada firmannya QS. 13:11
yang menegaskan pentingnya manusia untuk berubah dan berbenah demi kebaikan.

Ekstrakurikuler robotik merupakan ektrakurikuler yang relevan dalam
mengembangkan kreativitas siswa menyongsong era society 5.0. Pada era ini teknologi
yang berkembang pesat diperuntukkan untuk kesejahteraan manusia. Kharakteristik era
ini menempatkan manusia sebagai pusat inovasi atau human centered (Samsul, 2021).
Maka SDM yang kreatif menjadi kunci menghadapi era ini. Sebagaimana esensi
ekstrakurikuler robotik bertujuan mencetak output kreatif sejak dini. Beberapa manfaat
belajar robotik seperti merangsang rasa ingin tahu (curiosity), motorik halus, problem
solving, kesabaran, team work dan sebagainya. Mengingat banyaknya manfaat maka
belajar robotic diperkenalkan di sekolah sebagaimana di SDIT Ahmad Yani Malang.

Lahirnya ekstrakurikuler robotik di SDIT Ahmad Yani Kota yakni kesadaran akan
kebutuhan zaman. Sebagaimana kharakteristik era 5.0 yang menitik beratkan artificial
intelegence (Oliviya, 2021). Maka output SDM yang kreatif terutama dalam teknologi perlu
disiapkan sejak dini. Ekstrakurikuler robotik mampu menjadi jalur pengembangan
kreativitas siswa di bidang teknologi khususnya di jenjang SD. Esensi pelajaran robotik
peserta didik tidak diwajibkan memberikan solusi yang seragam untuk tantangan yang
sama, melainkan mereka bisa memberikan jalan keluar yang berbeda-beda untuk
memecahkan persoalan yang sama. Inilah yang disebut dengan open ended problem
solving.

Ekstrakurikuler robotik di SDIT Ahmad Yani atau yang akrab dijuluki Sitaya
memiliki ciri khas dalam pengelolaannya. Sebagai kategori ekstrakurikuler pilihan
berbayar beberapa faktor sumber daya diorganisir secara khusus. Setiap awal semester


https://ejournal.uin-malang.ac.id/index.php/alrosikhuun/index

Ar-Rosikhun: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam
https:/ /ejournal.uin-malang.ac.id/index.php/alrosikhuun/index Page | 195

sekolah mengadakan MOU dengan pihak robotik. Sejak dahulu sekolah bekerja sama
dengan pihak luar dalam pelaksanaan robotik. Hal ini dilatarbelakangi skill robotik
membutuhkan bidang keterampilan khusus. Kurikulum, alat, dan bahan pembelajaran
telah terorganisir dengan matang oleh pembina. Metode pembelajaran yang
mengandalkan pembuatan beberapa projek robot (PjBL), STEM (Science, Technology,
Engineering, and Math), demonstrasi, dan fun learning menjadi stratetegi khusus dalam
mengembangkan kreativitas siswa.

Sehubungan keunikan topik tersebut maka peneliti mengangkat topik dengan
judul, “Manajemen Ekstrakurikuler Robotik dalam Mengembangkan Kreatifitas Siswa di
Era Social Society 5.0 (Studi Kasus di Sekolah Dasar Islam Terpadu Ahmad Yani Kota
Malang)”. Lebih lanjut pada penelitian ini akan menganalisis terkait (1) perencanaan
kegiatan ekstrakurikuler robotik, (2) pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler robotik, (3)
evaluasi kegiatan ekstrakurikuler robotik dalam mengembangkan kreativitas siswa era
social society 5.0 di SDIT Ahmad Yani Malang. Dengan mendalami studi kasus di Sekolah
Dasar Islam Terpadu Ahmad Yani Kota Malang, kita akan memperoleh wawasan yang
lebih mendalam tentang pelaksanaan praktis dan dampak dari pendekatan ini. Semua
informasi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi berharga dalam merancang
strategi pendidikan yang lebih adaptif dan inovatif bagi generasi muda di masa depan.

B. METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian
kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Penelitian kualitatif menurut (Moleong, 2016)
adalah penelitian yang memahami suatu fenomena berdasarkan perspektif tertentu
dengan cara mendeskripsikan dengan rinci dalam bentuk kata-kata yang didapatkan
melalui metode yang alami. Alasan peneliti menggali penilitian ini untuk menganalisis
bagaimana manajemen ekstrakurikuler dalam mengembangkan kreativitas siswa era
social society 5.0 di SDIT Ahmad Yani Malang.

Sekolah Dasar Islam Terpadu Ahmad Yani Malang atau yang dikenal Sitaya
berlokasi di jantung kota yakni Jl. Kahuripan No. 12 Kota Malang. Sekolah yang
menyandang status penggerak dan berakreditasi A ini menjadi pertimbangan peneliti
sebab memiliki kunikan dalam manajemen ekstrakurikuler robotik dibanding
ekstrakurikuler lain. Sekolah juga memberi persetujuan untuk melakukan penelitian
dengan topik ini.

Data dan sumber data dalam penelitian secara umum digolongkan menjadi dua
kategori, yakni data primer dan data sekunder. Data primer dari penelitian ini digali dari
beberapa informan seperti wakil kepala sekolah bagian kesiswaan, koordinator
ekstrakurikuler, pelatih ekstrakurikuler robotik, penanggung jawab ekstrakurikuler
roboti, dan peserta didik SDIT Ahmad Yani

Teknik dan pengumpulan data yang peneliti lakukan dengan wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Observasi mencakup mengamati pelaksanaan dan
mengamati kondisi peserta ekstrakurikuler robotik di SDIT Ahmad Yani Malang
khususnya terkait kreativitasnya. Adapun beberapa data dokumentasi yang peneliti
gunakan seperti foto kegiatan, projek robot hasil karya siswa, struktur sekolah, perangkat
pembelajaran seperti silabus, form supervisi dan form penilaian. Data-data tersebut
menjadi sarana pelengkap guna mengungkap fokus penelitian pada penelitian ini.

Metode berisi jenis metode atau jenis pendekatan yang digunakan, uraian data
kualitatif dan/atau kuantitatif, prosedur pengumpulan data, dan prosedur Teknik analisis
data. Secara sederhana, sampaikan cara ilmiah dalam mencari dan mendapatkan data dan
memiliki kaitan dengan prosedur dalam melakukan penelitian dan teknis penelitian yang
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ditulis dengan bahasa jelas, padat, dan ringkas, tidak teoritis, tapi dengan penggunaannya
secara praktis.(Nurhikmah and Juhardi 2022)

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Perencanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Robotik dalam Mengembangkan

Kreativitas Siswa Era Social Society 5.0 di SDIT Ahmad Yani Malang

Pengembangan kreativitas era 5.0 dalam perencanaan kegiatan ekstrakurikuler
robotik di SDIT Ahmad Yani Kota Malang berjalan efektif. Peneliti menemukan data yang
mengungkap perencanaan dalam kegiatan ekstrakurikuler di SDIT Ahmad Yani Kota
Malang melalui beberapa persiapan-persiapan. Sebelum pembelajaran KBM berlangsung
di awal semester persiapan demi persiapan disusun sedemikan rupa dan teratur. Hal
tersebut guna mendukung pelaksanaan ekstrakurikuler ke depan berdasarkan keputusan-
keputusan yang telah ditetapkan sebagai panduan pelaksanaan ke depan. Perencanaan ini
berperan besar dalam mewujudkan tujuan pengembangan kreativitas siswa di era society
5.0. Sebagaimana dalam dunia pendidikan hendaknya memiliki kompas tujuan sebagai
penujuk arah serta memberi nilai pada usaha yang dilakukan (Sutiah, 2020). Suhubungan
dengan ini tujuan dalam ekstrakurikuler robotik yakni mengembangkan kreativitas siswa
utamanya bidang robotik dan elektro dasar.

Persiapan kegiatan ekstrakurikuler robotik turut digali dalam unsur 5M (men,
method, material, machine, and money). Lima unsur tersebut menyadur dari pakar
Harrington Emerson (Miftachul, 2018). Beberapa unsur yang telah dipaparkan merupakan
sistem yang saling berkaitan satu sama lain dalam rangka mewujudkan tujuan
ekstrakurikuler yakni mengembangkan kreativitas siswa era society 5.0. Lebih jelasnya
sebagai berikut:

a. Aspek sumber daya manusia (men) tim estrakurikuler terdiri dari koordinator,
pembina, dan penanggung jawab ekstrakurikuler yang bekerja di bawah komando
waka kesiswaan. Dalam hal ini wakasis menyusun rencana program Kkerja
termasuk tupoksi masing-masing tim. Begitu pun pembina ekstra robotik
menyusun perangkat pembelajaran ke dapan dengan alokasi waktu 10x
pertemuan. Sementara siswa yang dibidik di sekolah yakni range kelas 2-6.
Temuan peneliti tersebut didukung penelitian terdahulu terkait perencanaan
ekstrakurikuler bahwa paerencanaan ekstrakurikuler robotika dilakukan dengan
menetapkan sumber daya manusia yang terlibat, penetapan tujuan, target, strategi
pencapaian tujuan, dan Kkerjasama dengan pihak bersangkutan (Rahmah dan
Shaleh, 2020).

b. Langkah-langkah perencanaan (method) melalui beberapa tahapan. Menjelang
awal semester diadakan rapat kerja yang membahas rencana program kerja
kesiswaan termasuk program ekstrakurikuler melibatkan seluruh waka dan
kepala sekolah. Selanjutnya diadakan kerja sama antara pihak robotik dengan
sekolah. Disambung koordinasi tim ekstrakurikuler secara menyeluruh melibatkan
waka kesiswaan, koordinator ekstra, pembina, dan penanggung jawab
ekstrakurikuler hingga koordinasi internal antara pembina dan penanggung jawab
ekstrakurikuler robotik.

C. Material yakni bahan atau data dan informasi yang diperlukan untuk mencapai
tujuan dan digunakan sebagai pelaksana fungsi-fungsi dari manajemen serta dalam
mengambil keputusan (Lukman dan Mukhtar, 2018). Teori tersebut bila
disandingkan dengan manajemen ekstrakurikuler yakni berkaitan dengan bahan
perencanaan dan perumusan kurikulum yang ditetapkan di awal semester.
Beberapa aspek yang dimaksud yakni perumusan program ekstrakurikuler contoh
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adanya puncak atau demo ekstra di akhir semester. Penentuan ekstrakurikuler
pilihan, kalender akademik berupa hari efektif, jadwal, dan alokasi waktu. Di
samping itu juga dibuat SOP pembelajaran sebagai panduan langkah pembelajaran.
Pemetaan data peserta ekstrakurikuler robotik serta perumusan perangkat
pembelajaran oleh pembina ekstrakurikuler robotik (silabus, target pembelajaran,
promes, dan bahan penunjang lain).

d. Sarana dan prasarana atau machine dalam perencanaan terbagi menjadi dua
kategori yakni dalam rangka media publikasi pendaftaran ekstra dan persiapan
pembelajaran semester depan. Adapun media publikasi dan pendaftaran
ekstrakurikuler pilihan memanfaatkan platform digital Web Sekolah, google
spreadsheet, google drive, dan WhatshApp. Sementara persiapan sarana dan
prasarana ekstra robotik untuk pembelajaran mendatang terdiri dari media online
(Googgle Classroom, link premium Googlemeet dan Zoom) dan offline (ruang,
papan tulis, spidol, LCD, stop kontak dan lain-lain).

e. Keuangan (money) menjadi bagian penting dalam perencanaan ekstrakurikuler
robotik. Pengelolaan keuangan dimulai dari penentuan rencana anggaran program
kesiswaan termasuk di dalamnya program ekstrakurikuler. Rencana anggaran
tersebut tersirat dalam RKAS (Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah) selama
satu tahun. MOU pihak robotik dengan sekolah terkait anggaran juga disepakati
bersama. Selain itu juga ditentukan nominal uang registrasi bagi siswa yang
mengikuti ekstrakurikuler robotik.

Perencanaan -
Rapat rencana proker Kerjasama sekolah A -
ekstrakurikuler ‘—{> dengan pembina leenmi.\ tim
ekstrakurikuler —{> ekstrakurikuler
robotik
Pembina C
ekstrakurikuler Rapat Penentuan

menyusun perangkat koordinasi ‘ kriteria i Penentuan
pembelajaran <}—- tim ﬂ danteknis ™1 tupoksi tim

ekstrakurikuler registrasi
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Bagan 2 Perencanaan Ekstrakurikuler Rohotik dalam Unsur 5M

MEN
. Wakasis menyusun rencana program kerja
. Dibentuk tim ekstrakurikuler
. Siswa diperuntukkan kelas 2-6
. Pelatih menyusun perangkat pembelajaran

4 N\ N 4 MATERIAL )

R R

METODE
1. Rapat kerja membahas rencana 1) Perumusan program.ekstra N
program kerja ekstrakurikuler r | 2) Penentuan ekstrakurikuler pilihan
2. Kerjasama antara pihak robotik g | 3) Penyusunan kalender akademik
dan sekolah | 4) Pembuatan SOP pembelajaran
o . = .
3. Koordinasi tim ekstrakurikuler. - 5) Pemetaan peserta robotik
sekolah s ./ 6) Perumusan perangkat
4. Koordinasi internal T p—— pembelajaran ekstrakurikuler
ekstrakurikuler robotik robotik
\ |7 <
4 MONEY A MACHINE
1) Penentuan anggaran program 1) Media _pubhka.s.L. dan pendaftaran
ekstrakurikuler ekstrakurikuler pilihan menggunakan
. hotil platform digital
-
g) ?,dOU E:hak nal dengan S.EEOI?h. 2) Persiapan sarana dan prasarana ekstra
) Penentuan nominal uang registrasi siswa robotik baik online dan offline.

2. Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Robotik dalam Mengembangkan
Kreativitas Siswa Era Social Society 5.0 di SDIT Ahmad Yani Malang
Pengembangan kreativitas era 5.0 dalam pelaksanaan ekstrakurikuler robotik di

SDIT Ahmad Yani Kota Malang berjalan efektif. Pelaksanaan ekstrakurikuler robotik ini
menyangkut upaya mewujudkan perencanaan yang telah ditetapkan yakni dalam rangka
mengembangkan kreativitas siswa menyongsong era society 5.0. Hal ini senada dengan
teori George R. Terry yang dikutip oleh Rusman bahwa pelaksanaan ialah usaha
menggerakkan anggota kelompok hingga mereka berkeinginan dan berusaha mencapai
sasaran. Pelaksanaan merupakan upaya untuk menjadikan perencanaan menjadi
kenyataan dengan melalui berbagai pengarahan dan pemotivasian.

Ekstrakurikuler robotik merupakan ekstrakurikuler modern dengan mengenalkan
teknologi artificial intelegence. Ciri khas ekstrakurikuler ini yakni siswa praktik
merangcang beberapa projek robot. Alhasil kreativitas siswa dapat tumbuh dengan bekal
ilmu, keterampilan, dan pengalaman dalam dunia robotik. Pernyataan tersebut sejalan
dengan teori yang menyatakan bahwa menggeluti teknologi bisa menjadi strategi dalam
membentuk insan kreatif terlebih menyongsong era society 5.0 (Rukajat, 2022).
Pelaksanaan ekstra ini turut dikaji dari men, method, material, machine, and money.
Berikut pemaparannya:

a. Komponen men (sumber daya manusia) melibatkan beberapa pihak. Peran
koordinator ekstrakurikuler mengkoordinir ekstra serta umum serta menjadi
ujung tombak informasi. Pelatih melaksanakan pembelajaran sesuai perencanaan
yang telah dirancang. Penanggung jawab ekstra robotik menyiapkan administrasi
pembelajaran seperti jurnal, presensi, media dan sarana prasarana. Siswa belajar
robotik baik teori dan praktik dengan bimbingan guru dan orang tua (online).

b. Komponen metode (method) pembelajaran ekstrakurikuler robotik menerapkan
beberapa metode. Metode-metode ini tak lagi berpijak pada konvensional
melainkan adaptif mengikuti zaman. Metode pembelajaran demonstrasi, PjBL, dan
blended learning dimana fokus utama membuat projek robot. Metode STEM
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(Science, Technology, Engineering, and Mathematic) juga disematkan sebagai
bekal skill yang relevan dalam mengembangkan kreativitas era society 5.0.
Sebagaimana referensi yang menyatakan bahwa robotik yang mengintegrasikan
STEM membuat siswa menjadi aktif, kreatif, dan tertantang untuk menciptakan
inovasi-inovasi baru. Bahkan metode ini sesuai dengan perkembangan zaman
dalam pemenuhan keterampilan abad-21 yang dikenal 4C yaitu Creativity, Critical
thinking, Communication, and Collaboration (Hakim, 2020). Pendekatan yang
diterapkan pembelajaran fun learning dimana pelatih sebagai fasilitator dengan
telaten membimbing dengan memberi stimulus, motivasi, dan inspirasi kepada
siswa. Sebagaimana kompleksitas era society menuntun guru untuk adaptif
terhadap arus zaman. Sebab guru berperan vital dalam menumbuhkan kreativitas
siswa terlebih di jenjang sekolah dasar. Hal ini didukung teori yang menyatakan
bahwa pembelajaran di sekolah dasar harus menyenangkan, yakni guru harus
meminimalkan peran sebagai learning material provider. Sebaliknya, guru harus
mampu berperan sebagai fasilitator, tutor, penginspirasi dan pendidik sejati yang
dapat memotivasi siswa untuk menjadi insan yang kreatif dan berkualitas (Zubad
dan Yaqin, 2021). Adapun peran penginspirasi dan motivator tidak dapat
dijalankan oleh teknologi atau mesin. Maka gurulah yang menanamkan etika
society seperti empati dan team work (Samsul, 2021). Hal ini diterapkan dalam
ekstrakurikuler robotik, di samping menyisipkan nilai religi pembina memberi
dorongan motivasi serta inspirasi melalui kerja sama sebagai sarana
pengembangan kreativitas.

C. Bahan ajar dan kurikulum (material) berdasarkan temuan peneliti dialokasikan
selama 10 kali pertemuan dalam satu semester dengan waktu 90 menit tiap
pertemuan. Pembina menyediakan modul materi berupa softfile berbentuk pdf
dan ppt, tutorial youtube, dan sertifikat eksklusif bagi peserta robotik. Pertemuan
awal kontrak belajar dipaparkan pengantar teori robotik. Selanjutnya praktik
dengan beberapa aktivitas seperti merangkai dan membuat rangkaian pararel,
membuat, robot merangkai, dan mendesain beberapa projek robot. Pertemuan
akhir yakni uji coba dan trouble shooting melalui turnamen robot (kompetisi dari
karya robot antar siswa).

d. Machine atau sarana dan prasarana mencakup 2 hal baik online dan offline.
Pemanfaatan sarana online menggunakan media seperti Googgle Classroom, link
premium Googlemeet atau Zoom, WhatsApp, dan Youtube. Adapaun media offline
bertempat di ruang kelas dengan memanfaatkan fasilitas seperti LCD, spidol,
papan tulis, stop kontak dan lain-lain.

e. Komponen keuangan atau money dalam ekstrakurikuler robotik menghasilkan
beberapa temuan penelitian. Bagi pemilih ekstrakurikuler robotik membayar uang
registrasi di muka melalui transfer ke rekening sekolah atau cash ke bendahara
SDIT Ahmad Yani Malang di ruang TU. Pengeloaan keuangan diatur sekolah seperti
fee pembina dan penanggung jawab ekstrakurikuler robotik. Pengajuan anggaran
dana ke sekolah terkait kebutuhan program sekolah yang melibatkan robotik
dengan syarat dan ketentuan berlaku.
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Bagan 3 Pelaksanaan Ekstrakurikuler Rohotik dalam Mengembangkan Kreativitas Siswa
Era social saciety 5.0 di SDIT Ahmad Yani Malang

\ Pelaksanaan /
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Bagan 4 Pelaksanaan Ekstrakurikuler Rohotik dalam Unsur 5M
\

-

MEN
1) Koordinator sebagai pusat informasi dan pengkoordinir
2) Pelatih melaksanakan pembelajaran sesuai perencanaan
3) Penanggung jawab robotik menyiapkan administrasi
4) Siswa semangat dan antusias belajar robotik baik teori

L

dan praktik
NTT 7 A
_METODE |' MATERIAL
1) Metode &%(pmHMat RMSK) | 1) Satu semester 10 meeting (90 menit)
2) Metode berbasis STEM (%égmr L] 2) Modul mater sofifile, tutorial
echnology, Engine . ; . :
3) Pendeka tfg_ﬁggg erng Pelaksanaan )3)%_;;3; zz-hﬁkaii dari pembina
4) Metode demonstrasi dan praktik j—]'/ 4) Praktik melnbuaELE ‘. mE E :cr!l kai. dan
5) Metode blended legrning saat PTMT | mendesain robot ’
6) Berpartisipasi dalam gyenf tertentu | 5) Pertemuan akhir uji coba dan trouble
m_epert:i lomba, demo gkskul, dan |I shooting dalam turnamen
ajang promo PPDB |
A\
MONEY . MACHINE
1) Siswa membayar uang pendaftaran robotik 1) Online: Googgle Classtoom. link premium
2) Pengeloaan keuangan mengacu MOU yang Googlemest atau Zoom. WhatsApp. dan Youtube.

telah di sepakati di awal

2) Offline: Bertempat ruang kelas memanfaatkan
LCD, spidol, papan tulis, stop kontak dan lain-lain.



https://ejournal.uin-malang.ac.id/index.php/alrosikhuun/index

Ar-Rosikhun: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam
https:/ / ejournal.uin-malang.ac.id/index.php/alrosikhuun/index Page | 201

3. Evaluasi Kegiatan Ekstrakurikuler Robotik dalam Mengembangkan
Kreativitas Siswa Era Social Society 5.0 di SDIT Ahmad Yani Malang
Evaluasi kegiatan ekstrakurikuler robotik dalam mengembangkan kreativitas

siswa era social society 5.0 di SDIT Ahmad Yani Malang berjalan efektif. Hal ini
ditandai monitoring yang dilakukan secara kontinyu atau berkelanjutan dalam rangka
mengembangkan kreativitas siswa. Evaluasi ini ditinjau dari perencanaan dengan
pelaksanaan yang telah berlangsung. Lebih lanjut dilakukan pengontrolan dan
pengecekan ketercapaian pengembangan kreativitas siswa hingga proses tindak lanjut.

Urgensi evaluasi tertuang dalam Al-Qur’an Surat Al-Ankabut 2-3 firman Allah
SWT sebagai berikut, “Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan (saja)
mengatakan: "Kami telah beriman", sedang mereka tidak diuji lagi? Dan sungguh, Kami
telah menguji orang-orang sebelum mereka, maka Allah pasti mengetahui orang-orang
yang benar dan pasti mengetahui orang-orang yang dusta.”

Ayat di atas mengisyaratkan bahwa hamba mukmin diperintahkan untuk
menapak tilas orang-orang terdahulu sebagai wujud evaluasi. Sebagaimana ujian yang
telah berlaku pada kaum sebelumnya hendaknya dikaji untuk diambil hikmah atau
pelajaran. Hal ini mendorong mukmin untuk senantiasa memperhatikan hal yang telah
berlalu kemudian menindak lanjuti dengan langkah yang lebih baik lagi. Artinya secara
tersirat urgensi evaluasi telah di tekankan dalam kaca mata agama.

Lebih lanjut evaluasi kegiatan ekstrakurikuler robotik turut menggali unsur 5M
yakni men, method, material, machine, and money. Berikut pemaparannya:

a. Men (sumber daya manusia) mencakup beberapa pihak. Waka Kesiswaan
merumuskan instrumen supervisi dan penilaian rapor sekaligus melaporkan LPJ
saat raker.Koordinator ekstrakurikuler melaporkan hasil supervisi dan penilaian
rapor pada wakasis. Penanggung jawab ekstrakurikuler melaporkan hasil
supervisi dan penilaian pada koordinator ekstrakurikuler. Pelatih melaporkan
nilai rapor tengah semester dan akhir semester pada penanggung jawab
ekstrakurikuler. Penilaian terhadap kreativitas siswa mengacu kognitif,
psikomotorik, dan afektif. Adapun 3 aspek tersebut merupakan turunan dari
indikator Kkreativitas. Lebih lanjut terdapat teori yang mengemukakan indikator
kreativitas yakni: a) memiliki motivasi/dorongan yang tinggi, b) memiliki rasa
ingin tau dan ketekunan, c) tidak cepat merasa puas dengan kemampuan yang
dimiliki, d) memiliki rasa kegercayaan diri dan kemandirian yang tinggi, e)
menyukai humor, f) merasa bebas saat mengambil keputusan, g) memiliki
intuisi dan imajinasi yang tinggi, h) tertarik dengan hal yang bersifat kompleks,
i) toleransi dan j) merasa sensitive terhadap lingkungan dan kondisi (Rahmah
dan Shaleh, 2020).

b. Method (metode evaluasi) terdiri dari beberapa langkah. Meninjau hasil
supervisi dan rapor siswa. Analisis faktor pendukung dan penghambat dalam
ekstrakurikuler robotik. Penyusunan LPJ (Laporan Pertanggung Jawaban) dan
rapat evaluasi di akhir semester.

C. Material (bahan evaluasi) memperhatikan beberapa hal. Pertama, yakni
penentuan capaian target terkait kreativitas. Penentuan teknik monitoring dan
instrumen yang dituangkan dalam supervisi dan penilaian rapor. Penilaian rapor
ini baik tengah semester dan akhir semester. Penentuan jadwal waktu supervisi
dan penilaian rapor siswa.

d. Machine (fasilitas, sarana ,dan prasarana) dan money (keuangan) dalam
pengelolaannya mengacu beberapa hal yakni analisis efektifitas, efisiensi serta
faktor pendukung, penghambat terkait target perencanaan dengan realisasi
pelaksanaan ekstrakurikuler. Selanjutnya temuan tersebut dituangkan pada LPJ
yang akan disampaikan saat raker untuk merumuskan upaya tindak lanjut.
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Bagan 5 Evaluasi Ekstrakurikuler Rohotik dalam Mengembangkan Kreativitas Siswa Era
social society 5.0 di SDIT Ahmad Yani Malang
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D. KESIMPULAN

Perencanaan kegiatan ekstrakurikuler robotik dalam mengembangkan kreativitas
siswa era social society 5.0 di SDIT Ahmad Yani Malang sudah berjalan efektif. Hal ini
ditandai dengan persiapan-persiapan yang telah disusun sedemikian rupa. Persiapan di
awali penetapan tujuan yakni pengembangan kreativitas era society 5.0 yang merupakan
turunan dari butir visi misi sekolah. Selanjutnya disusun keputusan-keputusan sebagai
panduan pelaksanaan ekstrakurikuler ke depannya. Lebih detailnya persiapan ini
dijabarkan menurut unsur 5M (men, method, material, machine, and money). Aspek
sumber daya manusia (men) yakni tim bekerja sesuai tupoksi, siswa yang bisa memilih
robotik kelas 2-6, dan pembina menyusun perangkat pembelajaran. Langkah-langkah
perencanaan (method) yakni raker membahas rencana program kerja, kerja sama MOU
antara sekolah dengan pihak robotik, dilanjutkan koordinasi tim internal. Aspek bahan
perencanaan dan kurikulum (material) yakni perumusan program, penentuan ekstra
pilihan yang dibuka, pemetaan peserta, serta penyusunan kalender akademik, SOP
pembelajaran, dan perangkat pembelajaran. Adapun sarana prasarana (machine) yakni
media publikasi pendaftaran lomba dengan platform digital dan persiapan fasilitas
sarpras untuk kegiatan ekstrakurikuler ke depannya baik online dan offline. Pengelolaan
keuangan (money) yakni penentuan anggaran program semester depan, MOU pihak
sekolah dengan robotik, dan penentuan nominal registrasi peserta robotik.

Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler robotik dalam mengembangkan kreativitas
siswa era social society 5.0 di SDIT Ahmad Yani Malang sudah berjalan efektif. Hal ini
ditandai proses kegiatan ekstrakurikuler robotik yang berjalan sesuai perencanaan
pengembangan Kreativitas siswa. Aspek sumber daya manusia (men) hasilnya tim
ekstrakurikuler telah bekerja sesuai tupoksi begitupun siswa antusias dan semangat
dalam pembelajaran terutama saat praktik merakit robot. Adapun metode (method)
dalam kegiatan ekstrakurikuler hasilnya ada beberapa strategi yang diterapkan untuk
mengembangkan Kreativitas siswa seperti metode PjBL, STEM, demonstrasi, dan
praktik. Pembelajaran dikemas dengan pendekatan fun learning dimana pelatih berperan
sebagai fasilitator. Di samping itu ekstrakurikuler ini turut berpartisipasi dalam event
tertentu seperti lomba, promosi PPDB, expo sekolah, trial class, dan demo ekskul.
Terkait kurikulum (material) sebagaimana dalam silabus yakni 10 kali pertemuan berisi
pengantar teori, praktik beberapa projek, kemudian pertemuan akhir uji coba dan
trouble shooting melalui turnamen robot. Aspek fasilitas dan sarana prasarana
(machine) secara umum terbagi menjadi 2 online dan offline. Sementara aspek
keuangan (money) yakni siswa membayar uang registrasi dan pengelolaan keuangan
seperti anggaran untuk pembina dan penanggung jawab mengacu MOU vyang telah
disepakati.

Evaluasi kegiatan ekstrakurikuler robotik dalam mengembangkan kreativitas
siswa era social society 5.0 di SDIT Ahmad Yani Malang berjalan efektif. Hal ini
ditandai monitoring yang dilakukan secara kontinyu atau berkelanjutan dalam rangka
mengembangkan kreativitas siswa. Aspek sumber daya manusia (men) hasilnya yakni
tim ekstrakurikuler robotik telah bertugas sesuai tupoksi. Sementara ketercapaian
pengembangan Kreativitas siswa ditunjukkan dari nilai kognitif, psikomotorik, dan
afektif. Aspek bahan evaluasi (material) yakni penentuan capaian target, teknik
instrumen monitoring, dan jadwal waktu supervisi dan penilaian rapor siswa. Aspek
fasilitas sarana prasarana (machine) dan (money) yakni dengan mengkaji efektifitas,
efisiensi, faktor pendukung penghambat, serta kesesuaian target perencanaan dan
pelaksanaan ekstrakurikuler. Sementara metode evaluasi (method) yakni meninjau hasil
supervisi, rapor siswa, dan analisis unsur lainnya. Selanjutnya temuan tersebut
dituangkan pada LPJ yang akan disampaikan saat raker untuk ditindak lanjut.
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